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ABSTRAK 
 

IbM Kelompok Tani Bunga Cempaka Desa Konang dan Kelompok Tani 
Bu’bunga Desa Campor Kecamatan Konang  Kabupaten Bangkalan bertujuan 
pemenuhan swasembada daging melalui pengenalan, penyebarluasan, alih 
teknologi pakan ternak dengan cara aplikasi pembuatan pakan lengkap herbal 
berbasis limbah pertanian (jerami padi, jerami jagung, daun jagung, daun pring 
dll) dan hasil samping palawijaya dengan penambahan kunyit sebagai bahan feed 
additive, dalam upaya optimalisasi penggemukan sapi potong. Kelompok Tani 
Bunga Cempaka mempunyai prospek peternakan sapi potong yang dapat 
dikembangkan untuk memenuhi swasembada daging yang sedang digalakkan. 
Permasalahan yang dihadapi Kelompok Tani Bu’bunga Desa Campor adalah 
melimpahnya limbah pertanian yang belum dapat dimanfaatkan secara optimal. 
Hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan petani peternak dalam melakukan 
pembuatan pakan lengkap herbal, yang dapat digunakan sepanjang tahun.   
Kesimpulan: 1. Pembuatan pakan lengkap herbal dan jerami padi 
fermentasidapat memberi hasil yang  positifdalam peningkatan sumber daya 
petani peternak di Kelompok Tani Bunga Cempaka Desa Konang dan Kelompok 
Tani Bu’bunga Desa Campor Kecamatan Konang  Kabupaten Bangkalan, 2.   
Pengukuran pertambahan berat badan sapi potong   0,4-0,5 kg/hr,  3. Teknologi 
tepat guna pakan lengkap herbal dan jerami padi fermentasi dapat 
meningkatkan kualitas Hijauan Makanan Ternak (HMT) dan limbah pertanian 
(jerami padi) sebagai pakan sapi  potong  
 
Kata kunci : Pakan lengkap herbal, Penggemukan, Sapi potong, Swasembada 

daging 
 
Pendahuluan 

Program Swasembada 

Daging Sapi Tahun 2020 (PSDS-

2020) merupakan salah satu upaya 

untuk mewujudkan ketahanan 

pangan hewani asal ternak berbasis 

sumberdaya domestik khususnya 

ternak sapi potong. Pemerintah 

menghendaki bahwa swasembada 

daging sapi akan direalisasikan juga 

di tahun 2019, maka yang harus 

diubah adalah paradigmanya, yaitu 

upaya peningkatan produksi dan 

produktivitas sapi potong yang 

masih relevan dijadikan sebagai 

program pemenuhan kebutuhan 

protein hewani pada pembangunan 

peternakan nasional. Oleh karena 

itu, untuk menuju swasembada 

daging sapi pada tahun 2020, 

pemerintah melakukan terobosan 

dan strategi diantaranya 
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pengembangan usaha sapi potong 

difokuskan di Madura yang 

mempunyai potensi dan peluang 

untuk pengembangan sapi Madura 

(Nurgiatiningsih, 2011), hal ini 

sesuai dengan kebijakan Gubernur 

Jawa Timur, Dr.H.Soekarwo, untuk 

menjadikan Pulau Madura sebagai 

”Pulau Ternak”. Populasi ternak 

sapi Bangkalan tiap tahun 

mengalami peningkatan.Hal ini 

disebabkan salah satunya adalah 

keberhasilan program inseminasi 

buatan atau perkawinan silang 

antara Sapi Madura dengan Sapi 

Limousin untuk memperbaiki mutu 

genetik dan produktivitas sapi lokal 

dengan menghasilkan sapi Madrasin 

(Madura-Limosin). Data populasi 

ternak sapi potong pada tahun 2011 

menunjukkan populasi sapi potong 

sebesar 127 619 ekor, dan tahun 2012 

sebesar 205.157 ekor (Dinas 

Pertanian dan Peternakan 

Bangkalan, 2012), yang 

menunjukkan adanya. kenaikan 

populasi sebesar 37,79 %. 

Peningkatan populasi dan 

produktivitas sapi potong perlu 

diikuti dengan penyediaan pakan 

yang berkualitas sepanjang tahun. 

Upaya penyediaan pakan dilakukan 

secara komprehensif dengan 

menerapkan konsep feed roughage 

budgeting, perawatan dan 

pemanfaatan limbah pertanian yang 

ada, pengembangan usaha integrasi 

antara ternak dan tanaman pangan 

atau perkebunan dan penggalian 

potensi pakan lokal. 

Kecamatan Konang 

mempunyai Kelompok Tani Bunga 

Cempaka Desa Konang dan 

Kelompok Tani Bu’bunga Desa 

Campor. Jumlah anggota Kelompok 

Tani Ternak Bunga Cempaka 

sebanyak 75 orang dan Kelompok 

Tani Bu’bunga sebanyak 60 orang 

dengan populasi ternak total di 

kedua kelompok ternak tersebut 

yaitu kambing 1250 ekor, sapi 

potong 1050 ekor, domba 125 ekor, 

yang cukup prospektif untuk 

dikembangkan. Kendala 

pengembangan peternakan di 

wilayah tersebut yaitu rendahnya 

pengetahuan para peternak tentang 

pemanfaatan limbah pertanian dan 

pola pemberian pakan yang baik. 

Pertumbuhan sapi potong lokal 

pada kelompok ternak tersebut 

masih rendah, hanya berkisar 0,1-0,2 

kg/ekor/hari dengan kondisi pakan 

hijauan rumput lapangan pada 

musim penghujan dan jerami padi 

tanpa pengolahan disaat musim 

kemarau, sehingga kebutuhan 

nutrisi ternak sapi potong tidak 

mencukupi dan berpengaruh 

terhadap produktivitasnya. Pakan 

merupakan biaya produksi yang 

terbesar dalam usaha peternakan 

yaitu sekitar 60 – 70% dari biaya 

produksi (Hardianto dkk., 2002), 

sehingga penyusunan ransum tidak 

hanya harus mencukupi kebutuhan 

nutrisi tetapi juga harus secara 

ekonomis menguntungkan.  

Kecamatan Konang saat ini 

merupakan salah satu daerah 

produsen padi (310.271,46 kw ) dan 

palawija (121.963,80 kw) tertinggi di 

Kabupaten Bangkalan (Dinas 

Pertanian dan Peternakan 
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Bangkalan, 2012). Dari beberapa 

informasi diketahui bahwa produksi 

limbah pertanian seperti jerami padi 

dan palawija yang melimpah di 

Desa Konang  dan Desa Campor 

Kecamatan Konang sampai saat ini 

belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai bahan baku pakan 

berkualitas.  

Kabupaten Bangkalan 

merupakan salah satu daerah yang 

terletak di Pulau Madura yang 

merupakan wilayah administrasi di 

Provinsi Jawa Timur mempunyai 

luas wilayah 1.260,14 Km2. Secara 

geografis posisinya berada di antara 

112º–113º BT dan 6º–7º LS yang 

dibatasi oleh Laut Jawa disebelah 

utara, Kabupaten Sampang 

disebelah timur dan Selat Madura 

disebelah selatan dan barat. 

Kabupaten Bangkalan juga memiliki 

lahan pertanian tanaman pangan 

seluas kurang lebih 98.683,38 Ha 

atau sekitar 79,03 % dari luas 

Kabupaten Bangkalan seluruhnya. 

Lahan tersebut terdiri atas sawah 

teknis seluas 1.956,49 Ha dan tegal 

seluas 71.751,98 Ha. Lokasi ini 

ditanami padi serta palawija seperti 

jagung, kedelai, kacang tanah. 

kacang hijau, ubi jalar dan ubi kayu, 

dengan produksi padi sebesar 

4975.38 ton dan palawija sebesar  

1279.98 ton pada tahun 2012 (Dinas 

Pertanian dan Peternakan 

Bangkalan, 2012).Kecamatan 

Konang saat ini merupakan salah 

satu daerah produsen padi tertinggi 

di Kabupaten Bangkalan. Dari 

beberapa informasi diketahui bahwa 

limbah pertanian yang melimpah di 

Kecamatan Konang sampai saat ini 

belum dimanfaatkan secara optimal 

sebagai pakan berkualitas. 

Dari data peningkatan 

jumlah sapi potong di Kabupaten 

Bangkalan akan membutuhkan 

hijauan pakan ternak dalam jumlah 

yang besar pula. Jika jumlah hijauan 

tidak mencukupi maka dibutuhkan 

pakan alternatif pengganti hijauan 

yaitu pakan asal limbah pertanian. 

Potensi produksi limbah pertanian 

dan palawija cukup tinggi di 

Kecamatan Konang, namun 

demikian permasalahan yang terjadi 

adalah rendahnya nilai nutrisi yang 

ditandai dengan tingginya 

kandungan serat kasar (selulosa, 

hemiselulosa, lignin) dan rendahnya 

protein kasar, sehingga kecernaan 

limbah pertanian menjadi rendah.  

Limbah dari pertanian 

(jerami padi, jerami jagung, daun 

jagung, daun pring dll), ini 

mempunyai prospek sebagai bahan 

baku pembuatan pakan lengkap. 

Namun disisi lain kendala 

pemanfaatan limbah pertanian 

adalah rendahnya nilai nutrisi yang 

ditandai dengan tingginya 

kandungan serat kasar (selulosa, 

hemiselulosa, lignin) dan rendahnya 

protein kasar, sehingga kecernaan 

limbah pertanian menjadi rendah. 

Teknologi untuk memperbaiki 

kualitas pakan limbah pertanian  

masih menjadi prioritas penting 

dalam memperbaiki kecernaan 

nutrisi ternak sapi potong. 

Perlakuan biologis menggunakan 

probiotik bakteri selulolitik berperan 
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meningkatkan kualitas limbah 

pertanian sebagai pakan ternak, 

disisi lain juga mempunyai 

kontribusi positif dalam menjaga 

keseimbangan komposisi 

mikroorganisme dalam sistem 

pencernaan ternak yang berakibat 

meningkatnya daya cerna bahan 

pakan dan menjaga kesehatan 

ternak. Probiotik yang mengandung 

bakteri selulolitik mampu 

memproduksi enzim endo 1,4  – 

glukanase, ekso 1,4  – glukanase 

dan   glukosidase yang dapat 

memecah komponen serat kasar 

menjadi  karbohidrat terlarut 

(Howard dkk, 2003) yang dapat 

digunakan sebagai sumber energi 

bagi ternak sapi potong. Hasil 

penelitian telah dilakukan oleh tim 

pelaksana pengmas yang berhasil 

mengisolasi bakteri selulolitik asal 

rumen sapi potong (Mirni Lamid 

dkk, 2004; Chusniati dkk., 2005), dan 

telah pula diaplikasikan pada 

domba. Selanjutnya dilaporkan 

penggunaan inokulum bakteri 

selulolitik  15% dapat meningkatkan 

kualitas dan kecernaan jerami padi 

pada domba.   

Untuk meningkatkan 

penyediaan pakan ternak secara 

kontinyu maka di introduksikan 

penggunaan pakan lengkap 

terutama yang berbahan baku 

limbah pertanian (jerami padi, 

jerami jagung, daun jagung dll)dan 

palawija (tumpi jagung, bungkil 

kedelai, tepung jagung, ubi jalar dll) 

sebagai bahan konsentrat dengan 

penambahan kunyit yang 

mempunyai khasiat antioksidan dan 

curcumin sebagai feed additive 

(Didin, 2009). Pakan lengkap 

merupakan pakan ternak  yang 

dapat melengkapi dan memenuhi 

nutrisi dan gizi yang dibutuhkan 

ternak selama satu hari(24 jam). 

Pakan lengkap ini adalah campuran 

hijauan atau limbah pertanian, 

konsentrat (bahan baku dari 

palawija) yang berprotein tinggi, 

pakan yang berserat, dan feed 

aditive (Reddy, 1988).Diharapkan 

formula pakan lengkap herbal ini 

dapat meningkatkan produktivitas 

sapi potong yang dipelihara secara 

semi intensif dan intensif. Tanaman 

kunyit merupakan tanaman toga 

yang banyak ditanam oleh 

masyarakat di Kecamatan Konang 

mempunyai khasiat antara lain 

curcumin dan antioksidan, yang 

dapat meningkatkan nilai kecernaan 

pakan. Diharapkan formula pakan 

lengkap herbal membantu 

pemecahan masalah para peternak 

yaitu penyediaan pakan bermutu 

dengan harga terjangkau, mudah 

pemberiannya, mudah 

pembuatannya dan dapat memberi 

keuntungan bagi para peternak di 

Kecamatan Konang. Disamping itu 

dapat memberikan kontribusi bagi 

kesejahteraan para peternak disatu 

sisi, dan dapat menggairahkan 

usaha beternak sapi potong sebagai 

usaha komersial menuju 

swasembada daging di Kabupaten 

Bangkalan – Madura. 

Aplikasi teknologi formula 

pakan lengkap herbal berbasis 

sumberdaya lokal masih sangat 

terbatas (belum banyak dilakukan 
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oleh mayarakat). Oleh karena itu 

diperlukan alih teknologi tepat guna 

kepada para peternak sapi potong di 

Kecamatan Konang sebagai mitra 

dalam pelaksaanaan Iptek bagi 

Masyarakat untuk dapat membuat 

formula pakan lengkap herbal 

dengan penggunaan probiotik 

bakteri selulolitik, yang  dapat 

meningkatkan produktivitas sapi 

potong serta dapat menekan biaya 

pakan. Melalui aplikasi teknologi 

formula pakan lengkap herbal 

pemanfaatan limbah pertanian 

dapat diubah menjadi produk 

(daging) bernilai dan berdaya jual 

tinggi.  

 Dengan telah dibangunnya 

Jembatan Nasional Suramadu 

diharapkan ditahun mendatang 

Kabupaten Bangkalan dapat menjadi 

sentra ternak sapi potong untuk 

meningkatkan perekonomian 

terutama sub sektor peternakan 

untuk wilayah Jawa Timur. Upaya 

pengembangan peternakan 

diarahkan pada peningkatan 

kualitas pemberdayaan masyarakat 

peternak sehingga berperan aktif 

pada pola usaha peternakan yang 

efisien dan berorientasi bisnis. 

Produksi limbah pertanian dan 

palawija di Desa Campor Kecamatan 

Konang cukup berpotensi dibuat 

formula pakan lengkap herbal 

sebagai pakan basal ternak sapi 

potong. Namun disisi lain sistem  

manajemen pemberian pakan 

khususnya kualitas dan pola 

pemberian pakan merupakan 

masalah utama dalam 

pengembangan usaha pemeliharaan 

sapi potong secara semi intensif dan 

intensif di Desa Konang Kecamatan 

Konang. Selama ini peternak di Desa 

Konang dan Desa Campor 

Kecamatan Konang hanya 

tergantung pada rumput lapangan 

yang tumbuh di lahan-lahan umum 

sebagai pakan basal tanpa 

penambahan konsentrat sehingga 

kebutuhan nutrisi ternak tidak 

terpenuhi. Disisi lain tanaman 

kunyit dan produksi limbah hasil 

pertanian (jerami padi serta palawija 

antara lain jagung, kedelai, kacang 

tanah. Kacang hijau, ubi jalar dan 

ubi kayu dll) di daerah ini cukup 

banyak tersedia.  

   Melihat kondisi ini perlu 

sentuhan teknologi pembuatan 

pakan lengkap herbal dengan 

penambahan inokulum bakteri 

lignoselulolitik sebagai probiotik 

untuk menghasilkan pakan ternak 

berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi ternak sapi 

potong, sehingga meningkatkan 

produktivitas ternak sapi potong 

lokal dan Madrasin yang meliputi 

penggemukan dan peningkatan 

populasi ternak. Dengan demikian 

upaya ini diharapkan dapat 

meningkatkan taraf hidup peternak 

dan dapat mengembangkan potensi 

masyarakat pedesaan yang masih 

tertinggal taraf hidupnya, yang pada 

akhirnya dapat mengembangkan 

pembangunan di wilayah tersebut.  
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Metode Kegiatan  

Dilakukan dengan metode 

pendekatan yang dilakukan pada 

kegiatan terdiri dari tiga tahap : 

A. Tahap Pembinaan  

B. Tahap Pelatihan 

C. Tahap Aplikasi  

D. Tahap evaluasi 

 

Dilihat dari tersedianya lahan 

Hijauan Makanan ternak (HMT) , 

limbah pertanian (jerami padi, 

jerami jagung, daun jagung, pucuk 

tebu) , bahn konsentrat (katul, 

tepung jagung, bungkil kedelai, 

tepung ikan) dan bahan baku herbal 

(kunyit)yang ada di dua lokasi 

tersebut kualitasnya sudah cukup 

baik dan pada musim penghujan 

serta musim panen produksi rumput 

dan limbah pertanian melimpah. 

1.  Pelaksanaan program Pengabdian 

Kepada Masyarakat oleh Tim 

Pengmas Unair melakukan  

koordinasi yaitu persiapan untuk 

survey lokasi di Kabupaten 

Bangkalan. Sebagai khalayak  

sasaran adalah Kelompok Tani 

Bunga Cempaka Desa Konang 

dan Kelompok Tani Bu’bunga 

Desa Campor Kecamatan Konang  

Kabupaten Bangkalan Kabupaten 

Bangkalan untuk menentukan 

prioritas pemecahan masalah di 

daerah  tersebut. 

2. Tahap selanjutnya dilakukan 

koordinasi antara pengurus 

kelompok tani ternak di       

Kecamatan tersebut dengan pihak 

terkait yaitu dengan Dinas 

Pertanian dan Peternakan       

setempat maupun dengan Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Airlangga untuk 

menentukan jadwal kegiatan.  

3. Penentuan jadwal kegiatan 

dengan kelompok ternak di 

wilayah tersebut 

4.  Identifikasi bahan baku pakan 

meliputi bahan pakan hijauan 

(rumput gajah, rumput lapang, 

daun jagung), limbah pertanian 

(jerami padi, jerami jagung, daun 

jagung , batang jagung), bahan 

konsentrat (katul, tp jagung, 

jerami kangkung, bungkil kopra, 

bungkil kedelai, tp ikan), kunyit, 

premix mineral,  teteslimbah 

pertanian (jerami padi, jerami 

jagung, daun jagung, pucuk tebu) 

masing-masing sebagai bahan 

baku lokal untuk pembuatan 

pakan lengkap herbal dan jerami 

padi fermentasi sebagai pakan 

basal sapi potong  

5.   Analisis kandungan nutrisi 

bahan pakan hijauan (rumput 

gajah, rumput lapang, daun 

jagung), limbah pertanian (jerami 

padi, jerami jagung, daun jagung 

,batang jagung), bahan konsentrat 

(katul, tp jagung, jerami 

kangkung, bungkil kopra, 

bungkil kedelai, tp ikan), kunyit, 

6. Pemberian kuisioner untuk 

mengetahui kemampuan 

peternak tentang limbah 

pertanian dan konsentrat (sumber 

energi, protein) 

7.   Penyuluhan dan demo. Adapun 

materi-materi yang diberikan 

kepada para peternak yang 

meliputi : 
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      -    Berbagai jenis bahan  pakan 

bahan baku pakan meliputi Hijauan 

Makanan ternak (HMT) , limbah 

pertanian (jerami padi, jerami 

jagung, daun jagung, pucuk tebu), 

bahan penyusun konsentrat (katul, 

tp jagung, tp ikan, bungkil kedelai, 

jerami kangkung), komposisi gizi 

hijauan, limbah pertanian dan bahan 

penyusun konsentrat yang 

digunakan, cara pembuatan formula 

konsentrat praktis dan teknik 

penyusunan ransum sapi potong 

dan kambing.   

      -  Penyuluhan reproduksi dan 

produksi, cara pencatatan data 

(recording) dan diskusi penangan 

kesehatan sapi potong dan kambing. 

Teknik Pengabdian Kepada 

Masyarakat akan melakukan 

transfer teknologi tepat guna dalam 

mengatasi permasalahan tersebut 

antara lain :    

 mendeteksi birahi,  

 penanganan gangguan 

reproduksi dan kasus-kasus 

penyakit yang sering terjadi di 

kelompok ternak tersebut.  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Pakan Sapi Potong  

Pada usaha peternakan 

rakyat, pakan yang diberikan pada 

umumnya sesuai dengan 

kemampuan peternak, bukan sesuai 

dengan kebutuhan ternaknya.  

Pasokan pakan berkualitas rendah 

merupakan hal yang biasa.  Namun 

jika terjadi terus menerus dalam 

waktu yang cukup lama, maka cara 

ini akan berpengaruh negatif 

terhadap produktivitas ternak.  

Pemberian pakan dimaksudkan agar 

ternak dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sekaligus untuk 

pertumbuhan dan reproduksi.  

Pemberian pakan yang baik juga 

perlu dilakukan untuk memenuhi : 

 Kebutuhan hidup pokok, 

yaitu pakan yang mutlak 

dibutuhkan dalam jumlah minimal.  

Pada hakikatnya kebutuhan hidup 

pokok adalah kebutuhan minimal 

nutrien untuk menjaga 

keseimbangan dan mempertahankan 

kondisi tubuh ternak.  Kebutuhan 

tersebut digunakan untuk bernafas, 

bergerak, dan pencernaan makanan. 

 Kebutuhan untuk 

pertumbuhan, yaitu kebutuhan 

pakan yang diperlukan ternak untuk 

proses pembentukan jaringan tubuh 

dan menambah berat badan. 

 Kebutuhan untuk 

reproduksi, yaitu kebutuhan pakan 

yang diperlukan ternak untuk 

proses reproduksi, misalnya 

kebuntingan. 

Dalam memilih bahan pakan, ada 

beberapa hal yang harus 

diperhatikan, antara lain : 

1. Mengandung zat gizi / 

nutrisi yang dibutuhkan ternak 

2. Mudah diperoleh dan 

sedapat mungkin terdapat didaerah 

sekitar sehingga tidak menimbulkan 

masalah ongkos transportasi dan 

kesulitan mencarinya. 

3. Terjamin ketersediaannya 

sepanjang waktu dan dalam jumlah 

yang cukup. 

4. Disukai oleh ternak. 
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5. Harga bahan pakan 

terjangkau. 

6. Bahan pakan tidak bersaing 

dengan kebutuhan manusia. 

7. Tidak mengandung racun 

dan tidak dipalsukan. 

Pakan Komplit  (Complete Feed)  

 Dalam usaha peternakan, 

biaya produksi untuk pakan dapat 

mencapai 70%. Oleh karena itu, 

keuntungan usaha ini dapat 

diperoleh apabila ransum/pakan 

yang diberikan cukup murah tetapi 

dapat memenuhi kebutuhan ternak.  

 

 Bahan pakan untuk sapi 

dapat dikelompokkan menjadi dua 

yaitu hijauan dan pakan tambahan 

(konsentrat). Untuk mendapatkan 

hasil produksi yang baik maka 

kedua macam bahan pakan ini harus 

diberikan, karena diharapkan dari 

kedua macam bahan pakan ini 

kebutuhan protein dapat terpenuhi. 

 

 Jenis pakan untuk ternak 

ruminansia ada dua golongan yaitu 

golongan pakan hijauan dan 

golongan pakan tambahan berupa 

konsentrat. Pakan hijauan dapat 

diperoleh dari jenis rumput, legume 

(kacang-kacangan) seperti kaliandra, 

turi, glirisidia dan lamtoro, dan 

hijauan lain seperti daun pisang, 

daun nangka dan hijauan lain serta 

limbah pertanian seperti jerami padi, 

jerami jagung dll. Konsentrat 

sebagai pakan tambahan sebaiknya 

dipilih yang murah harganya, tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia 

dan dapat diperoleh dari limbah 

pertanian atau hasil sampingan 

pengolahan pertanian, antara lain : 

ampas bir, bekatul, pollard, onggok, 

tetes dan lain-lain.  

Sistem pemberian pakan 

tradisional merupakan suatu usaha 

untuk mengatur konsumsi 

konsentrat dari individual sapi, 

tetapi dalam prakteknya terdapat 

perubahan  yang besar rasio antara 

hijauan dan konsentrat, sehingga 

tidak dicapai kebutuhan nutrisi oleh 

sapi. Untuk memastikan kebutuhan 

nutrisi sapi terpenuhi maka 

diberikan pakan komplit. Saat ini 

penggunaan pakan komplit 

bukanlah merupakan suatu konsep 

baru.  Pakan lengkap telah 

dikembangkan di Universitas 

Cambridge pada awal tahun 60-an. 

Sistem pakan komplit telah 

dikembangkan di Asia Selatan 

dimana banyak tersedia limbah 

pertanian dengan kualitas rendah. 

Pakan komplit telah diperkenalkan 

dalam suatu wilayah dimana 

umumnya silase jagung dan haylase 

telah diberikan bersama-sama.  

Pemberian pakan komplit dapat 

mencegah sapi-sapi memilih dan 

meyeleksi hijauan. Pakan dengan 

rasio campuran total akhirnya 

menjadi suatu pilihan karena lebih 

ekonomis dan praktis. Di Indonesia, 

pakan komplit semakin populer 

dalam beberapa tahun terakhir.  

Umumnya dilakukan pada suatu 

area dengan ternak jumlah besar 

serta pengelompokan ternak.   
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Tabel 1. Hasil Analisis Proksimat Pakan Lengkap Herbal dan Jerami Padi 
Fermentasi Hasil Pembuatan Peternak  

Komposisi 
Nutrisi 

Pakan lengkap herbal Jerami padi fermentasi 

Kelompok 
Tani Bunga 
Cempaka 

Kelompok 
Tani Bu’bunga 

Kelompok 
Tani Bunga 
Cempaka 

Kelompok 
Tani 

Bu’bunga 

Bahan kering 86,923 88,8461 76,4490 77,6344 

Abu(%) 7,3250 8,9658 12,6844 14,9047 

Protein Kasar 
(%) 

12,1145 12,9199 8,9931 8,2139 

Lemak Kasar 
(%) 

4,7173 3,8759 1,5008 2,3094 

Serat Kasar (%) 14,8515 13,8949 23,4042 22,0188 

Ca (%) 1,3423 1,0716 0,2837 0,3283 

BETN (%) 65,9147 65,1896 16,8665 14,1876 

BO (%) 79,598 79,8803 63,7646 62,7297 

DE (Kcal/kg) 2955,975 3023,079 2158,879 2173,214 

TDN (%) 68,6845 69,2089 36,0853 37,6691 

 

Tabel 2. Hasil Quisioner Peternak    

No. INDIKATOR 
Sebelum 
IbM 

Sesudah 
IbM 

1. 
Pemanfaatan hijauan makanan ternak 
(rumput) dan jerami padi 

60 % 85 % 

2. 
Pengetahuan manfaat pakan lengkapdengan 
menggunakan herbal (kunyit) untuk 
penggemukan sapi potong 

35 % 82 % 

3. 
Pengetahuanpengolahan jerami padi 
fermentasi 

25 % 85 % 

4. 
Pembuatan pakan lengkapdengan 
menggunakan herbal (kunyit) 

30 % 83% 

5. Pembuatan jerami padifermentasi 30 % 85 % 

6. 
Keinginan membuat pakan lengkapdengan 
menggunakan herbal (kunyit) sebagai pakan 
ternak 

35% 85% 

7. 
Keinginan membuat jerami padi fermentasi 
sebagai pakan ternak 

35% 85% 

8. 
Pengetahuan tentang penyusunan ransum sapi 
potong. 

30 % 70 % 

9. 
Pola pemberian pakan pakan lengkapherbal 
dan jerami padi fermentasi 

30 % 80% 

10. Pertambahan berat badan 
0,1-0,2 

kg/hari 
0,4-0,5 

kg/hari 
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Kesimpulan 

1.  Pembuatan pakan lengkap herbal 

dan jerami padi fermentasidapat 

memberi hasil yang positifdalam 

peningkatan sumber daya petani 

peternak di Kelompok Tani Bunga 

Cempaka Desa Konang dan 

Kelompok Tani Bu’bunga Desa 

Campor Kecamatan Konang  

Kabupaten Bangkalan 

2.   Pengukuran pertambahan berat 

badan sapi potong   0,4-0,5 kg/hr 

3. Teknologi tepat guna pakan 

lengkap herbal dan jerami padi 

fermentasi dapat meningkatkan 

kualitas Hijauan Makanan Ternak 

(HMT) dan limbah pertanian (jerami 

padi) sebagai pakan sapi  potong  

Saran 

Dapat disarankan bagi para 

peternak di wilayah Desa Konang 

dan Campor Kecamatan Konang 

Kabupaten Bangkalan dan 

sekitarnya, agar secara rutin 

melakukan pembuatan pakan 

lengkap herbal dan jerami padi 

fermentasi dengan metode-metode 

yang telah diajarkan oleh Tim 

Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Airlangga agar dapat 

digunakan secara optimal 
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